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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dana desa, padat karya tunai (PKT), dan partisipasi masyarakat terhadap 
laju pertumbuhan ekonomi desa melalui pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Kabupaten Bone. Latar 
belakang penelitian ini adalah adanya alokasi anggaran dari APBN untuk pembangunan desa sejak diundangkannya Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, yang diharapkan dapat mempercepat pembangunan desa dan meningkatkan 
perekonomian masyarakat. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam memahami mekanisme pengaruh dana desa, 
PKT, dan partisipasi masyarakat terhadap pertumbuhan ekonomi desa melalui BUMDes, serta memberikan rekomendasi 
kebijakan untuk meningkatkan efektivitas pembangunan desa di Indonesia. 
Kata Kunci: Dana Desa, Padat Karya Tunai, Partisipasi Masyarakat, Pertumbuhan Ekonomi Desa. 

 

PENDAHULUAN 
Pengalokasian anggaran ke Desa merupakan 

kewajiban bagi pemerintah pusat sesuai amanah Per-
aturan Perundang-Undangan. Nafas dari lahirnya 
Undang-Undang tersebut adalah setiap desa diharapkan 
mampu merencanakan, mengelola dan melaksanakan 
Pembangunan infrastruktur desa masing-masing 
sekaligus meningkatakan perekonomian masyarakat 
Desa. Kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan dan 
upaya yang dilakukan pemerintah melalui strategi per-
tumbuhan ekonomi (Edogbanya et al, 2013).  Bahwa 
peningkatan perekonomian masyarakat desa bukanlah 
sesuatu yang mustahil dicapai, mengingat berbagai 
upaya dapat ditempuh oleh semua tingkatan 
pemerintahan untuk menstimulus pendapatan desa. 
Salah satunya adalah, terobosan untukmengurangi 
kemiskinan di desa (prasetiyanto, 2012). Selain itu, 
Alokasi Anggaran ke desa juga diarahkan pada pem-
biayaan pemberdayaan masyarakat, terutama pencipta-
an lapangan kerja melalui pengembangan BUMDesa. 
Konsep penciptaan lapangan bagi masyarakat ini tak 
lain adalah untuk meningkatkan pendapatan masya-
rakat desa 

Partisipasi masyarakat dalam perencanaan di-
maksudkan untuk lebih mengefektifkan percepatan 
pelaksanaan pembangunan guna meningkatkan akses 
ekonomi masyarakat. Pelaksanaan musyawarah Desa 
dihadiri sekurang-kurangnya 70% (tujuh puluh per-
seratus) anggota BPD dan para perwakilan masyarakat 
yang terdiri antara lain: Perwakilan Tokoh Agama, 
perwakilan Tokoh Adat, perwakilan Pemuda, 

Perwakilan Perempuan, perwakilan masyarakat miskin. 
Disis lain keikutsertaan beberapa perwakilan masya-
rakat dalam musyawarah Desa belum dapat ber-
kontribusi terhadap innovasi pembangunan Desa. Hal 
ini disebabkan karena minimnya pengetahuan dan 
ketikmampuan memberi ide-ide cemerlang untuk 
pembangunan Desa. 

Bukti bahwa dana desa berperan dalam pengem-
bangan BUMDes ini pernah diteliti oleh Abdul 
Muttolib, et al, 2019) melakukan penelitian mengenai 
Kontribusi Dana Desa dalam Pengembangan Badan 
Usaha Milik Desa di Desa Hanura, Kabupaten 
Pesawaran, Provinsi Lampung, dan Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dalam dana desa di Desa Hanura 
telah berkontribusi dalam pengembangan BUMDes. 

Endang Indartuti melakukan penelitian mengenai 
Utilization of Village Funds in Improving the Economy 
of Village Communities, dan kemudian Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemanfaatan dana desa pada 
tahun 2021, dimana dana desa disalurkan dalam dua 
kategori yaitu Reguler dan Mandiri. Kategori tersebut 
ditentukan berdasarkan hasil penilaian tahunan dan 
ditetapkan oleh Kementerian Desa, Pembangunan 
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. Penyaluran Dana 
Desa 2021 di beberapa daerah mengalami keter-
lambatan. Hal ini disebabkan beberapa masalah 
administrasi oleh pemerintah daerah dan pemerintah 
desa. Adanya perbaikan kebijakan alokasi Dana Desa 
2022 yang diharapkan berdampak positif pada proses 
penyaluran dan pemanfaatannya. 

Indonesian Annual Conference Series, Vol. 4, 2025 
Transformasi Informasi dan Digitalisasi di Era Society 5.0 (IACS-TIDES 2025) 

 

 

 

 

mailto:haerilkacong@gmail.com


 

Transformasi Informasi dan Digitalisasi di Era Society 5.0 (IACS-TIDES 2025) 
 

82 
 

Digitalisasi ekonomi dan proram padat karya tunai 
yang dielaborasi dengan memperhatikan  potensi  serta  
ragam  keterbatasan  yang  dimiliki  tiap  desa.  
BUMDes yang memiliki core bisnis pada pengelolaan 
potensi ekonomi desa, namun  kemampuannya dalam 
memainkan peran ekonomi di desa masih lemah 
sehingga perlu diperkuat untuk menjembatani  pengem-
bangan  sumber  daya  lokal,  pemulihan  ekonomi  
masyarakat  serta  menjadi  penggerak  roda  per-
ekonomian  desa. Padat Karya Tunai bermanfaat dalam 
pengembangan BUMdes, dengan pengelolaan Padat 
Karya Tunai diharapkan dapat mengurangi tingkat ke-
miskinan dengan salah satunya adalah pengelolaan 
BUMDes. (Nur et al., 2022) 

Hasil penelitian dari Yum Diarti (2020) 
menemukan adanya pengaruh antara tingkat partisipasi 
masyarakat terhadap pengembangan BUMDes di 

seluruh Desa di Kecamatan Kedamean, Kabupaten 
Gresik. 

 

METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada di Kabupaten 

Bone Sulawesi Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan 
selama 5 bulan yaitu dimulai pada bulan Agustus 2023 
sampai dengan bulan Desember 2023. Jumlah sample 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 215 Desa atau 
65% dari populasi. Teknik pengolahan data dengan 
menggunakan SPSS untuk melihat pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat, dan melihat nilai 
korelasi dan determinasi. Pengujian hipotesis dengan 
menggunakan perbandingan nilai sig 0,05, apabila nilai 
sig >0,05 maka hipotesis alternatif di terima, apabila 
nilai sig < 0,05 maka hipotesis alternatif ditolak. 

 
 

PEMBAHASAN 
Hasil pengujian normalitas menggunakan pengujian P-Plot dengan hasil menunjukkan bahwa sebaran berada 

pada daerah garis kurva menunjukkan bahwa semua sampel menunjukkan hasil terdistribusi normal. 
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Hasil pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 

terdapat pengaruh positif signifikan antara dana desa 
dengan laju pertumbuhan ekonomi desa dengan nilai 
koefisien regresi b1 sebesar 0,225 dengan nilai sig 
sebesar 0,000. Terdapat pengaruh positif signifikan 
antara padat karya tunai dengan laju pertumbuhan 

ekonomi desa dengan nilai koefisien regresi b2 sebesar 
0,366 dengan nilai sig sebesar 0,000. Terdapat 
pengaruh positif signifikan antara partisipasi 
masyarakat dengan laju pertumbuhan ekonomi desa 
dengan nilai koefisien regresi b3 sebesar 0,350 dengan 
nilai sig sebesar 0,000. 

Hasil pengolahan data pada tabel diperoleh nilai 
korelasi sebesar 0,143 artinya terdapat pengaruh yang 
lemah, sedangkan nilai determinasi sebesar 2% artinya 

sebesar 2% nilai kontribusi dana desa, padat karya 
tunai dan partisipasi masyarakat pada pembentukan 
variabel laju pertumbuhan dana desa. 

Hasil pada tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 
terdapat pengaruh positif tidak signifikan antara dana 
desa, padat karya tunai dan partisipasi masyarakat 
dengan laju pertumbuhan ekonomi desa dengan nilai 
Fhitung sebesar 1,454 dengan nilai sig sebesar 0,228.   

 
 

KESIMPULAN 
1. Pengaruh yang postif dan signifikan antara 

pengaruh positif signifikan antara dana desa 
dengan laju pertumbuhan ekonomi desa. 

2. Pengaruh positif signifikan antara padat karya tuna 
dengan laju pertumbuhan ekonomi desa. 
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3. Pengaruh positif signifikan antara partisipasi 
masyarakat dengan laju pertumbuhan ekonomi 
desa. 

4. Pengaruh positif signifikan antara dana desa, padat 
karya tunai dan partisipasi masyarakat terhadap 
laju pertumbuhan desa. 
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